
LITURGI MINGGU 19 AGUSTUS 2018 
CHANGE IS POSSIBLE FOR YOU! 

(ANDA BISA BERUBAH!) 
(2 Raja-Raja 5: 9-14; Roma 12: 1-2; Matius 21: 28-32) 

 
Kita dapat berubah! Karya Allah di dalam Kristus Yesus adalah menciptakan kita menjadi manusia 
baru. Manusia lama kita dapat dirubah oleh-Nya, sehingga yang lama berlalu dan yang baru datang. Ia 
dapat memulihkan keberadaan kita sebagai manusia yang diciptakan-Nya sebagai gambar dan rupa 
Allah yang telah dirusak oleh dosa. 
Kata "pemulihan" memiliki arti diubah menjadi persis seperti semula. Ketika kita mengalami sakit, 
kita melakukan pemeriksaan dan berobat ke dokter agar tubuh kita pulih dan sehat seperti sediakala; 
pada saat bisnis kita merosot, kita berharap kelak bisnis itu pulih dan lancar seperti semula; kita juga 
berharap seseorang pulih menjadi orang yang baik seperti sediakala. Demikianlah kita memandang 
arti pemulihan. 
Tidak demikian cara Tuhan memulihkan umat-Nya. Jika Tuhan memulihkan sesuatu, Dia tidak hanya 
mengembalikannya seperti sediakala, namun malah lebih baik dari keadaan semula atau sempurna! 
Demikianlah Tuhan memulihkan Naaman dari kustanya. Penyakitnya bukan saja disembuhkan, 
namun kulitnya pun dipulihkan seperti kulit seorang anak, sempurna! Pemulihan ini terjadi ketika 
Naaman bersedia merendahkan dirinya dan tunduk kepada firmanTuhan. Apa yang terjadi jika waktu 
itu Naaman tetap pada pendiriannya, memegang erat-erat harga dirinya, dan tidak mau tunduk dan 
melakukan firman Tuhan? Jelas pemulihan itu tidak akan terjadi. 
Ketaatan untuk melakukan firman Tuhan adalah harga untuk mengalami pemulihan dari Tuhan. Cara 
Tuhan bekerja memulihkan kita adalah dengan menghancurkan kesombongan dan harga diri kita 
sampai kita belajar sungguh-sungguh mengandalkan kekuatan Tuhan. Sebab itu, mari uji hati kita, jika 
Tuhan memberi kita perintah yang bertolak belakang dengan keinginan hati kita, apakah kita bersedia 
tunduk dan melakukannya dengan taat? 
 

KETAATAN MELAKUKAN KEHENDAK TUHAN 
ADALAH HARGAUNTUK KITA MENGALAMI  

PEMBAHARUAN/PEMULIHAN-NYA. 
 

	


